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ABSTRAK

Riski Rahmadani (NIM: 22080023), Pengaruh Penggunaan Quick Response
Code Indonesian Standard (QRIS) Terhadap Minat Transaksi Konsumen Pada
UMKM Kuliner di Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. .
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya pemanfaatan Quick Response
Code Indonesian Standard (QRIS) pada UMKM kuliner di Kecamatan
Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal. Meskipun pedagang telah
menyediakan fasilitas tersebut, konsumen cenderung tetap bertransaksi secara tunai
karena faktor kebiasaan, kendala jaringan internet, dan keterbatasan saldo digital.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan Quick Response Code
Indonesian Standard (QRIS) terhadap minat transaksi konsumen pada UMKM
kuliner di wilayah tersebut.Pendekatan kuantitatif dengan metode survei digunakan
dalam penelitian ini. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik
purposive sampling yang melibatkan 80 konsumen pengguna Quick Response Code
Indonesian Standard (QRIS) pada UMKM kuliner di Panyabungan. Pengumpulan
data dilaksanakan melalui pembagian kuesioner, kemudian dianalisis menggunakan
SPSS wversi 22 meliputi uji validitas, reliabilitas, normalitas, regresi linear
sederhana, uji t, serta koefisien determinasi (R"2). Hasil analisis menunjukkan
bahwa penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat transaksi konsumen. Hal ini
dibuktikan oleh nilai thitung sebesar 4,490 dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05),
sehingga hipotesis dapat diterima. Persamaan regresi yang terbentuk adalah Y =
30,379 + 0,351. Adapun nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 20,5%
menandakan bahwa penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard
(QRIS) mampu menjelaskan minat transaksi konsumen sebesar 20,5%, sedangkan

79,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.

Kata kunci: QRIS, Minat Transaksi, Konsumen, UMKM Kuliner
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ABSTRAK

Riski Rahmadani (NIM: 22080023), Pengaruh Penggunaan Quick Response
Code Indonesian Standard (QRIS) Terhadap Minat Transaksi Konsumen Pada
UMKM Kuliner di Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal.
This study is motivated by the low utilization of the Quick Response Code
Indonesian Standard (QRIS) among culinary MSMEs in Panyabungan District,
Mandailing Natal Regency. Although merchants provide this facility, consumers
still tend to transact using cash due to habit, internet network constraints, and
limited digital balance. This study aims to examine the effect of Quick Response
Code Indonesian Standard (QRIS) usage on consumer transaction interest in
culinary MSMEs in the region.A guantitative approach with a survey method was
employed in this study. Sampling was conducted using a purposive sampling
technique involving 80 Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) using
consumers at culinary MSMEs in Panyabungan. Data were collected through
questionnaires and analyzed using SPSS version 22, encompassing validity,
reliability, normality tests, simple linear regression, t-test, and the coefficient of
determination (R2).The results show that Quick Response Code Indonesian
Standard (QRIS) usage has a positive and significant effect on consumer
transaction interest. This is evidenced by a tcount value of 4,490 with a significance
value of 0.000 (< 0.05), thus accepting the research hypothesis. The resulting
regression equation is Y = 30,379 + 0.351. Furthermore, the coefficient of
determination (R2) value of 20,5% indicates that Quick Response Code Indonesian
Standard (QRIS) usage explains 20,5% of consumer transaction interest, while the

remaining 79,5% is influenced by other factors outside the scope of this study.

Keywords: QRIS, Transaction Interest, Consumer, Culinary MSMEs
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan aktivitas ekonomi dalam masyarakat saat ini terus mengalami
perubahan yang dinamis seiring dengan pesatnya kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi di era globalisasi. Kemajuan teknologi tersebut telah memberikan
pengaruh yang sangat signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan manusia,
termasuk di dalamnya adalah kegiatan ekonomi dan sistem transaksi yang
dilakukan oleh masyarakat sehari-hari. Dalam konteks kegiatan ekonomi, transaksi
merupakan bagian fundamental yang tidak dapat dipisahkan dari aktivitas jual beli
barang maupun jasa. Proses transaksi yang pada masa lalu dilakukan secara
sederhana dan konvensional kini mengalami perubahan yang cukup pesat dengan
adanya berbagai inovasi teknologi yang bertujuan untuk memberikan kemudahan,
kecepatan, dan efisiensi dalam melakukan pembayaran. Transformasi ini menjadi
indikator utama dari modernisasi sistem ekonomi yang menuntut adaptasi cepat dari
seluruh pelaku pasar (Rahmatullah, 2025).

Dalam kegiatan transaksi, minat konsumen memiliki peran yang sangat
penting dan strategis bagi keberlangsungan suatu usaha. Minat transaksi konsumen
dapat diartikan sebagai kecenderungan psikologis atau keinginan kuat konsumen
untuk melakukan kegiatan pembelian atau pembayaran terhadap suatu produk atau
jasa yang ditawarkan oleh pelaku usaha. Minat transaksi yang tinggi menunjukkan
adanya ketertarikan yang kuat dari konsumen terhadap produk atau layanan yang
disediakan oleh pelaku usaha, yang pada akhirnya berimplikasi pada loyalitas dan
frekuensi pembelian. Sebaliknya, apabila minat transaksi konsumen rendah, maka
hal tersebut dapat memengaruhi tingkat penjualan serta perkembangan usaha yang
dijalankan secara signifikan. Oleh karena itu, memahami faktor-faktor yang
memengaruhi minat transaksi konsumen menjadi hal yang sangat penting bagi
pelaku usaha dalam meningkatkan aktivitas penjualan dan mempertahankan posisi
pasar di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat (Putri & Meria, 2023).

Minat transaksi merupakan tahap psikologis dimana konsumen memiliki niat

yang kuat untuk melakukan tindakan yang berupa pembelian atau penggunaan



layanan (Hamdat et al., 2020) Minat transaksi konsumen dipengaruhi oleh berbagai
faktor kompleks, baik yang berasal dari dalam diri konsumen maupun dari faktor
eksternal yang ada di lingkungan sekitarnya. Beberapa faktor yang dapat
memengaruhi minat transaksi konsumen antara lain kemudahan dalam melakukan
transaksi, tingkat kenyamanan, keamanan, serta metode pembayaran yang
digunakan (Salja et al., 2025). Konsumen pada umumnya cenderung memilih
metode pembayaran yang dianggap lebih praktis, mudah digunakan, serta mampu
memberikan rasa aman dalam melakukan transaksi. Dengan demikian, metode
pembayaran menjadi salah satu faktor penting yang dapat memengaruhi keputusan
konsumen dalam melakukan transaksi, karena hal ini berkaitan langsung dengan
pengalaman pengguna (user experience) dalam berinteraksi dengan sistem
pembayaran. Variabel metode pembayaran ini menjadi salah satu variabel
independen yang potensial untuk diteliti hubungannya dengan minat transaksi
(Amanah & Harahap, 2024).

Seiring berkembangnya teknologi digital, sistem pembayaran turut
mengalami perubahan yang cukup pesat. Apabila pada sebelumnya transaksi lebih
banyak dilakukan secara tunai (cash), saat ini masyarakat mulai beralih ke sistem
pembayaran non-tunai atau digital. Sistem pembayaran digital memberikan
kemudahan karena transaksi dapat dilakukan dengan lebih cepat, praktis, dan
efisien tanpa perlu menggunakan uang tunai secara langsung. Selain itu, metode ini
juga dinilai lebih aman serta dapat mengurangi berbagai risiko dalam transaksi
tunai, seperti kehilangan uang, pemalsuan uang, maupun kesalahan dalam
pengembalian uang. Perubahan perilaku tersebut menunjukkan bahwa inovasi
pembayaran memiliki peluang besar dalam meningkatkan volume transaksi
(Yonesha, 2025).

Perkembangan sistem pembayaran digital di Indonesia tidak terlepas dari
peran Bank Indonesia sebagai otoritas yang mengatur sistem pembayaran nasional.
Dalam upaya mendorong terciptanya sistem pembayaran yang lebih efisien,
terintegrasi, dan aman, berbagai inovasi terus dikembangkan untuk mendukung

digitalisasi sistem pembayaran di Indonesia. Salah satu inovasi yang diperkenalkan



dan menjadi standar nasional adalah Quick Response Code Indonesian
Standard (QRIS) yang diluncurkan pada tahun 2019.

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) merupakan standar kode
QR nasional yang digunakan untuk memfasilitasi berbagai jenis pembayaran digital
melalui satu kode QR yang dapat digunakan oleh berbagai aplikasi pembayaran
elektronik, sehingga menghilangkan kerumitan memiliki banyak kode QR dari
berbagai penyedia layanan. Keberadaan Quick Response Code Indonesian
Standard (QRIS) menjadi solusi utama dalam menyatukan ekosistem pembayaran
digital di Indonesia (Yani, 2025).

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) memberikan kemudahan
bagi konsumen dan pelaku usaha dalam bertransaksi. Bagi konsumen, Quick
Response Code Indonesian Standard (QRIS) mempermudah pembayaran cukup
dengan memindai kode QR melalui smartphone tanpa perlu membawa uang tunai.
Sementara bagi pelaku usaha, Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS)
membantu memperlancar pembayaran, mengurangi risiko penggunaan uang tunai,
serta memudahkan pencatatan transaksi. Dengan berbagai manfaat tersebut, Quick
Response Code Indonesian Standard (QRIS) diharapkan dapat meningkatkan
penggunaan pembayaran digital di masyarakat, namun tetap perlu didukung oleh
bukti empiris terkait pengaruhnya terhadap perilaku konsumen (Syahrin et al.,
2025).

Salah satu sektor usaha dengan aktivitas transaksi tinggi adalah usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM) di bidang kuliner. UMKM kuliner berperan penting
dalam memenuhi kebutuhan masyarakat dan menggerakkan ekonomi lokal.
Transaksi pada UMKM kuliner terjadi secara rutin setiap hari, terutama pada jam
makan, sehingga membutuhkan metode pembayaran yang praktis dan efisien untuk
mendukung kelancaran transaksi antara penjual dan konsumen dalam waktu singkat
(Putra & Sancoko, 2024).

Di Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal, UMKM kuliner
merupakan salah satu sektor usaha yang cukup berkembang dan menjadi pusat
aktivitas ekonomi masyarakat. UMKM kuliner di wilayah ini tidak hanya melayani

konsumen rumah tangga, tetapi juga berbagai kalangan masyarakat yang



membutuhkan produk makanan dan minuman secara cepat, praktis, dan terjangkau.
Dengan tingginya aktivitas transaksi yang terjadi, penggunaan metode pembayaran
yang praktis menjadi salah satu kebutuhan penting dalam mendukung kelancaran
kegiatan transaksi di sektor usaha tersebut agar tidak menghambat pelayanan
kepada konsumen. Hal ini sejalan dengan penelitian (Yulia et al., 2026). pada
UMKM Sektor Kuliner di Kecamatan Kuta Alam Kota Banda Aceh Tahun 2025
yang menyatakan bahwa penggunaan QRIS pada UMKM kuliner mampu
mempermudah, mempercepat, dan meningkatkan efisiensi transaksi pembayaran
digital sehingga dapat mendukung pelayanan kepada konsumen dan perkembangan
usaha di era digital.

Berikut beberapa data UMKM kuliner yang telah menggunakan Quick
Response Code Indonesian Standard (QRIS):

Table 1.1
Data Beberapa UMKM Kuliner yang menggunakan Quick Response Code
Indonesian Standard (QRIS) Periode Maret 2026

No Nama UMKM Jumlah Pengguna QRIS (Orang)
1 | Khawla Juice 60
2 | Jejak Rasa 300
3 | Ceria Corner 90
4 | Ray Corner 30
5 | Kopi simpang Tiga 35
6 | Donat Syafa 50
7 | Evanganon 30
8 | Bunda Fizza 20
9 | Ayam Geprek Al-falah 180
10 | Warung Mama Amel 15
11 | Pusat Oleh-oleh Aisyah 250
12 | Aha Kebab 30
13 | Jajan le 33
14 | Duba Kebab 25
15 | Mama Cakies 20
16 | 1zzi Kebab 30
17 | Tabo Ice somothies 35
18 | Rumah Daun 20
19 | Juragan Dimsum 30
20 | Rumah Kawan 30
21 | Coffe El 15
22 | Hangout Coffe Eatery 30
23 | Kendresto 150




24 | Cemilan Rifa 20
25 | Zona Risol 30
26 | Dimsum Ayana 40
27 | Loponta 25
28 | Alame Rozi 28
29 | King Athar 15
30 | Zayan Home Bakery 20
31 | Es Teler Creamy 40
32 | Bakso Metal Mas Bro 150
33 | Sahwara Juice 60
34 | Angkringan Dalian Natolu 60
35 | Madina Kreatif 60
36 | Eva Seblak 30
37 | My Best Thai Tea 60
38 | Bakso Samudera 90

Sumber : Hasil Observasi

Tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat 38 unit UMKM kuliner yang
menggunakan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS). Penggunaan
Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) memberikan dampak positif
bagi konsumen dan pelaku UMKM karena mampu mempermudah transaksi
menjadi lebih cepat, praktis, dan efisien, serta mengurangi penggunaan uang tunai.
Selain itu, Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) juga membantu
meningkatkan kualitas pelayanan karena proses pembayaran menjadi lebih modern
dan terorganisir.

Berdasarkan hasil observasi awal pada beberapa pelaku usaha, penerapan
Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) mampu memberikan
kemudahan dan meningkatkan efisiensi transaksi, terutama dalam mempercepat
pelayanan konsumen. Namun, penggunaan Quick Response Code Indonesian
Standard (QRIS) masih belum maksimal karena sebagian masyarakat lebih
memilih pembayaran tunai yang dianggap lebih mudah mengendalikan
pengeluaran. Selain itu, kendala jaringan internet dan keterbatasan saldo aplikasi
pembayaran digital juga memengaruhi minat konsumen menggunakan Quick
Response Code Indonesian Standard (QRIS). Dengan demikian, penggunaan Quick
Response Code Indonesian Standard (QRIS) masih dipengaruhi oleh kebiasaan,

kenyamanan, dan kesiapan sarana pendukung transaksi digital.



Sebagai hasil dari observasi yang dilakukan, peneliti merasa tertarik untuk
memilih judul penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Quick Response
Code Indonesian Standard (QRIS) Terhadap Minat Transaksi Konsumen Pada
UMKM Kuliner di Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal”

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan penelitian ada beberapa permasalahan yang harus diidentifikasi
tentang Pengaruh Penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS)
Terhadap Minat Transaksi Konsumen Pada UMKM Kauliner Di Kecamatan
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal seperti berikut ini :
1.Penggunaan sistem pembayaran Quick Response Code Indonesian Standard

(QRIS) pada UMKM kuliner di Kecamatan Panyabungan belum dimanfaatkan
secara maksimal.

2.Masih terdapat kecenderungan konsumen untuk menggunakan metode
pembayaran tunai (cash) dibandingkan dengan pembayaran digital, meskipun
fasilitas Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) telah tersedia.

3. Masih terdapat kendala dalam penggunaan Quick Response Code Indonesian
Standard (QRIS), seperti kebiasaan masyarakat menggunakan uang tunai,
keterbatasan jaringan internet, serta keterbatasan saldo pada aplikasi
pembayaran digital yang memengaruhi penggunaan QRIS dalam transaksi.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka
peneliti memfokuskan pada variabel bebas (X) Penggunaan Quick Response Code
Indonesia Standard (QRIS). Dan variabel terikat (Y) yaitu Minat Transaksi
Konsumen. Serta tempat penelitian yang dibahas hanya pada UMKM Kuliner Di
Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang diatas, permasalahan yang akan
diteliti penting untuk memiliki struktur sebagai dasar dalam melakukan penelitian
agar objek yang akan diteliti maupun untuk diselesaikan permasalahannya. Maka
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Apakah terdapat Pengaruh

penggunaaan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) Terhadap Minat



Transaksi Pada UMKM Kuliner Di Kecamatan Panyabungan Kabupaten
Mandailing Natal?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penelitian yaitu untuk
mengetahui pengaruh penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard
(QRIS) terhadap minat transaksi konsumen Pada UMKM Kuliner Di Kecamatan
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal.
F. Kegunaan Penelitian
1. Pengembangan Kajian
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti berharap bisa
memberikan manfaat dan informasi sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti
selanjutnya yang akan meneliti dengan masalah yang sejenis.
2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
peneliti terhadap Pengaruh Penggunaan Quick Response Code Indonesian
Standard (QRIS) Terhadap Minat Transaksi Konsumen pada UMKM
kuliner Di Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal dan
dapat mengambil kesimpulan serta diharapkan dapat memberi manfaat
dari hasil penelitian ini kedepannya.
b. Bagi mahasiswa
Dari hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi mahasiswa
STAIN MADINA.
c. Bagi Institusi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam
meningkatkan institusi, baik bagi pelaku usaha maupun konsumen.
d. Bagi Penulis Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan rujukan
bagi penulis selanjutnya yang ingin mengkaji topik serupa, khususnya
terkait minat transaksi konsumen dan penggunaan Quick Response Code
Indonesian Standard (QRIS).



